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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dan model konvensional 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 3 

Surakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar Aqidah Akhlak dengan model Problem-Based Learning (PBL) 

menunjukkan peningkatan yang baik dengan nilai sebesar 0,618. Hal ini 

disebabkan karena siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, seperti 

berdiskusi, memecahkan masalah, serta mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata, sehingga pemahaman siswa menjadi lebih mendalam.  

2. Hasil belajar Aqidah Akhlak dengan model pembelajaran konvensional juga 

mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 0,683, namun peningkatannya 

cenderung lebih terbatas. Hal ini karena pembelajaran masih berpusat pada 

guru, sehingga siswa relatif pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran.  

3. Perbandingan hasil belajar antara model PBL dan model konvensional di 

SMA Muhammadiyah 3 Surakarta menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan, dengan rata-rata selisih sebesar 13,147 poin dan nilai t = -25,762 

(df = 67). Hasil ini mengindikasikan bahwa model Problem-Based Learning 

(PBL) lebih efektif dibandingkan model konvensional dalam meningkatkan 

hasil belajar Aqidah Akhlak siswa 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi 

praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak. Implikasi ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru, 

pengembang kurikulum, dan peneliti selanjutnya dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan model Problem-Based Learning untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan internalisasi 

nilai-nilai akhlak melalui diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi. 

2. Pengembangan materi dan kurikulum sebaiknya menekankan pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna, tidak hanya menguasai teori tetapi juga 

mampu menghubungkan nilai-nilai agama dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel, memperpanjang durasi 

pembelajaran, dan menggunakan instrumen penilaian yang lebih 

komprehensif, termasuk aspek afektif dan psikomotorik, untuk mendapatkan 

gambaran lebih lengkap tentang efektivitas PBL. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi guru Pendidikan Agama 

Islam untuk menerapkan model Problem-Based Learning dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak. Guru sebaiknya merancang skenario masalah yang relevan dan 

kontekstual, sehingga siswa dapat lebih aktif berdiskusi, berpikir kritis, dan 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, sehingga pemahaman konsep 

dan internalisasi nilai akhlak dapat meningkat secara optimal. 
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Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sampel penelitian, memperpanjang durasi penerapan model PBL, dan 

menggunakan instrumen penilaian yang lebih komprehensif, termasuk aspek 

afektif dan psikomotorik. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih 

lengkap mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar serta 

pengembangan karakter siswa di berbagai konteks sekolah. 
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